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ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) is a global health issue with an increasing prevalence each
year. One of the important indicators of kidney function is serum creatinine level. Coffee
consumption, which is relatively high in Indonesia, has gained attention because its caffeine
content may potentially influence kidney function. This study aimed to analyze the differences
in serum creatinine levels between individuals who consume coffee and those who do not,
using the Jaffe method. A descriptive-analytic design with a cross-sectional approach was
applied, involving 40 respondents. Serum creatinine levels were measured using the Jaffe
method with a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 490 nm. Data were analyzed
statistically using the Mann-Whitney test. The results revealed a significant difference in serum
creatinine levels between coffee consumers and non-consumers (p = 0.028). The coffee-
consuming group demonstrated a higher mean value (24.55) compared to the non-consuming
group (16.45), suggesting that coffee intake is associated with an increase in serum creatinine
levels. In conclusion, there is a significant difference in serum creatinine concentrations
between individuals who consume coffee and those who do not. Regular coffee consumption
may potentially affect kidney function through elevated serum creatinine levels.
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ABSTRAK

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang
prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Salah satu indikator penting dalam menilai fungsi
ginjal adalah kadar kreatinin serum. Konsumsi kopi yang cukup tinggi di Indonesia menjadi
perhatian, karena kandungan kafein di dalamnya berpotensi memengaruhi fungsi ginjal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar kreatinin serum antara individu
yang mengonsumsi kopi dan yang tidak, menggunakan metode Jaffe. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional),
melibatkan 40 responden. Pemeriksaan kadar kreatinin dilakukan menggunakan metode Jaffe
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 490 nm. Analisis statistik
dilakukan dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
bermakna kadar kreatinin antara kelompok peminum kopi dan non-peminum kopi (p = 0,028).
Rata-rata kadar kreatinin pada kelompok peminum kopi lebih tinggi (24,55) dibandingkan
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dengan kelompok non-peminum kopi (16,45), yang mengindikasikan adanya hubungan
antara konsumsi kopi dengan peningkatan kadar kreatinin serum. Kesimpulannya, terdapat
perbedaan signifikan kadar kreatinin serum pada individu yang mengonsumsi kopi
dibandingkan dengan yang tidak. Konsumsi kopi secara rutin berpotensi memengaruhi fungsi
ginjal melalui peningkatan kadar kreatinin serum.

Kata kunci: kreatinin serum, kopi, metode Jaffe, fungsi ginjal, kafein
PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) merupakan gangguan kesehatan yang ditandai dengan
penurunan fungsi ginjal secara progresif dan bersifat irreversible. Saat ini PGK menjadi salah
satu masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahun.
Berdasarkan laporan Global Burden of Disease (GBD 2019) dari Institute for Health Metrics
and Evaluation (IHME), PGK termasuk dalam sepuluh besar penyebab kematian tertinggi di
Indonesia dengan lebih dari 42 ribu kasus kematian setiap tahun. Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas 2018) menunjukkan prevalensi PGK sebesar 0,38% atau sekitar 3,8 per 1.000
penduduk, di mana sekitar 60% pasien memerlukan terapi dialisis. Angka ini meningkat
dibandingkan tahun 2013 yang tercatat sebesar 0,2%, sehingga menegaskan bahwa PGK
merupakan isu kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius.-2

Di sisi lain, konsumsi kopi di Indonesia juga tergolong sangat tinggi. Laporan Asosiasi
Kopi Indonesia (2021) menyebutkan bahwa sekitar 83% masyarakat mengonsumsi kopi
minimal sekali dalam seminggu dengan rata-rata 1-2 cangkir per hari.* Penelitian lain juga
melaporkan bahwa sekitar 79% masyarakat Indonesia merupakan peminum kopi aktif dengan
frekuensi konsumsi harian.* Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa kopi telah menjadi
bagian dari gaya hidup masyarakat Indonesia.

Kopi mengandung berbagai senyawa bioaktif, salah satunya kafein, yang diketahui
memiliki efek terhadap sistem kardiovaskular dan ginjal. Paparan kafein jangka panjang
dilaporkan dapat memengaruhi hemodinamik ginjal, meningkatkan tekanan darah, serta
mengganggu proses filtrasi.> Dari aspek toksikologi, kafein juga berpotensi memicu stres
oksidatif dan peradangan akibat peningkatan produksi radikal bebas, yang dalam jangka
panjang dapat merusak nefron serta menurunkan laju filtrasi glomerulus.® Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa konsumsi kopi berlebih dapat meningkatkan kadar kreatinin dan asam
urat dalam darah sebagai indikator penurunan fungsi ginjal.”

Kreatinin merupakan salah satu parameter yang paling banyak digunakan dalam
menilai fungsi ginjal. Pemeriksaan kadar kreatinin serum, khususnya dengan metode Jaffe,
menjadi penting baik pada individu sehat maupun pasien dengan risiko gangguan ginjal.®
Mekanisme pengaruh kafein terhadap kadar kreatinin diduga melalui beberapa jalur, termasuk
peningkatan tekanan darah yang memengaruhi filtrasi glomerulus dan efek diuretik akibat
perubahan reabsorpsi natrium di tubulus ginjal.® Namun, bukti ilmiah terkait hubungan
konsumsi kopi jangka panjang dengan kadar kreatinin masih beragam.

Penelitian sebelumnya melaporkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa studi
menunjukkan adanya peningkatan kadar kreatinin akibat konsumsi kopi berlebih'®
sementara penelitian lain menemukan penurunan kadar kreatinin, terutama pada konsumsi
kopi tanpa kafein.'? Selain itu, penelitian laboratorium lain juga menegaskan bahwa faktor
gaya hidup dapat memengaruhi biomarker dalam darah. Penelitian mengenai kadar nikotin
dalam urin dan darah perokok aktif menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi zat tertentu
mampu memengaruhi profil biokimia tubuh.®'* Hal ini memperkuat dugaan bahwa konsumsi
kopi sebagai salah satu kebiasaan gaya hidup masyarakat juga berpotensi memengaruhi
kadar kreatinin serum.
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METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu
untuk mengetahui perbedaan kadar kreatinin serum antara dua kelompok, yaitu individu yang
mengonsumsi kopi dan individu yang tidak mengonsumsi kopi. Pemeriksaan kadar kreatinin
dilakukan dengan metode Jaffe menggunakan spektrofotometer UV-Vis, sedangkan informasi
mengenai status konsumsi kopi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden.

Populasi penelitian adalah individu berusia 18 hingga 40 tahun yang tinggal di wilayah
Bandung. Sampel terdiri atas 40 orang yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
peminum kopi dan kelompok bukan peminum kopi. Teknik purposive sampling digunakan
dalam pemilihan subjek dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi
mencakup individu dewasa berusia 18-59 tahun yang gemar mengonsumsi kopi sebanyak 1—
2 gelas per hari dalam satu bulan terakhir, serta bersedia mengikuti seluruh prosedur
penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan (informed consent). Sementara itu,
kriteria eksklusi mencakup individu yang tidak mengonsumsi kopi atau mengonsumsi
minuman lain berkafein seperti teh atau minuman berenergi, individu yang sedang menjalani
pengobatan dengan obat-obatan yang dapat memengaruhi kadar kreatinin, serta individu
dengan riwayat penyakit ginjal, hipertensi, diabetes melitus, atau gangguan metabolik lain
yang dapat mengganggu hasil pemeriksaan kreatinin.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Klinik Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung pada bulan Maret 2025. Pengumpulan data
dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengisian kuesioner oleh responden dan pemeriksaan
kadar kreatinin serum di laboratorium. Darah vena responden diambil dengan prosedur
flebotomi menggunakan tabung vacutainer dan tabung separator gel, kemudian disentrifugasi
untuk memperoleh serum. Serum yang diperoleh diperiksa menggunakan metode Jaffe (fixed
time), yang didasarkan pada reaksi kreatinin dengan asam pikrat dalam suasana basa
sehingga terbentuk kompleks berwarna jingga. Intensitas warna yang terbentuk sebanding
dengan konsentrasi kreatinin dalam sampel dan diukur pada panjang gelombang 490 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Seluruh prosedur penelitian telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung. Dengan demikian, penelitian
ini dinyatakan layak etik dan sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian biomedis yang berlaku.

HASIL
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Persentase (%)
Perempuan Peminum Kopi 10 25
Tidak meminum 10 25
kopi
Laki — laki Peminum Kopi 10 25
Tidak meminum 10 25
kopi
Total 40 100

Penelitian ini menganalisis perbedaan kadar kreatinin serum pada 40 responden (20
laki-laki dan 20 perempuan) dengan distribusi seimbang antara kelompok peminum kopi dan
non-peminum kopi, masing-masing terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan. Berdasarkan
karakteristik usia, mayoritas responden berada pada kelompok umur 18-24 tahun, yaitu
sebanyak 18 orang (90%), sedangkan sisanya berusia 25-34 tahun sebanyak 2 orang (10%).
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian termasuk dalam kategori
dewasa muda.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
18-24 18 90
25-34 2 10
Total 20 100

Berdasarkan data distribusi umur responden di atas, diketahui bahwa kelompok usia
terbanyak adalah 18-24 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (90%). Kelompok usia berikutnya

adalah 25-34 tahun dengan jumlah 2 orang (10%), Kategori usia didapatkan berdasarkan
kategori Kemenkes tahun 2016.

Tabel 3 Karakteristik Berdasarkan Frekuensi Mengonsumsi Kopi

Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Presentase (%)

Perempuan 1-3 gelas/Minggu 10 50
1-2 gelas/hari 0 0

>2 gelas/hari 0 0

Laki-laki 1-3 gelas/Minggu 7 35
1-2 gelas/ hari 1 5

>2 gelas/hari 2 10

Total 20 100

Analisis frekuensi konsumsi kopi menunjukkan perempuan lebih sedikit mengonsumsi
kopi dibanding laki-laki, dengan 50% perempuan minum 1-3 gelas per minggu dan tidak ada
yang lebih dari 1 gelas per hari. Pada laki-laki, 35% mengonsumsi 1-3 gelas per minggu, 5%

minum 1-2 gelas per hari, dan 10% lebih dari 2 gelas per hari, sehingga terlihat frekuensi
konsumsi kopi lebih tinggi pada laki-laki.

Tabel 4 Range Quality Control alat Kenzamax BioChemistry

No. Kadar Kreatinin True Value Range +1 SD
(mg/dL)
1,27
1,29
1,34 1,31 1,24 - 1,38
1,32
1,28

S b I I




JURNAL KESEHATAN SILIWANGI
Vol [...] No [...] [Bulan, Tahun]

Dari hasil pemeriksaan kadar kreatinin pada kontrol serum Kenzamax BioChemistry dapat
dilihat pada tabel diatas bahwa hasil yang diperoleh masuk dalam nilai rentang + 1 SD
sehingga alat, bahan, cara kerja, dan metode dalam keadaan baik dan hasil penelitian dapat
dipercaya.
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Gambar 1 Grafik Kontrol Alat Kenzamax BioChemistry

Grafik hasil pemeriksaan kadar kreatinin menggunakan kontrol serum dapat dilihat pada
Gambar 4.2. bahwa grafik kontrol serum kreatinin menunjukkan hasil berada dalam rentang
nilai yang stabil dan sesuai dengan nilai (+1SD).

Tabel 6 Data Hasil Penelitian

No Kadar Kreatinin (mg/dL)

Peminum Kopi Tidak Meminum Kopi

Laki-laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
1 1,18 0,81 1,29 0,69
2 1,57 0,83 1,23 0,72
3 1,25 0,92 1,15 0,51
4 1,59 0,92 1,01 0,82
5 1,21 0,83 1,18 0,84
6 1,18 1,02 1,05 0,91
7 1,22 0,91 1,02 0,91
8 1,19 0,98 1,01 0,77
9 1,27 1,05 1,11 0,71
10 1,80 1,03 1,21 0,81
Rata -Rata 1,35 0,93 1,13 0,77

SD 10,22 10,10 10,09 10,12
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Hasil pemeriksaan kadar kreatinin serum pada 40 responden menunjukkan perbedaan
rata-rata antara kelompok peminum dan non-peminum kopi. Pada peminum kopi, rata-rata
kreatinin laki-laki 1,35 mg/dL (£0,22) dan perempuan 0,93 mg/dL (+0,10), sedangkan pada
non-peminum kopi rata-rata laki-laki 1,13 mg/dL (x0,09) dan perempuan 0,77 mg/dL (x0,12).
Temuan ini menunjukkan kadar kreatinin pada peminum kopi cenderung lebih tinggi
dibandingkan non-peminum kopi.

Perbandingan Hasil Kadar Kreatinin Pada Laki-laki Perbandingan Hasil Kadar Kreatinin Pada Perempuan
@ Peminum kopi Bukan Peminum @ Peminum kopi Bukan Peminum
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil Kadar Kreatinin Pada Laki-laki dan Perempuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kreatinin serum pada individu yang
mengonsumsi kopi tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan individu yang tidak
mengonsumsi kopi, sehingga konsumsi kopi dalam jumlah wajar tidak memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap fungsi ginjal yang diukur melalui kadar kreatinin.

Tabel 7 Hasil Uji Statistik Mann-Whitney U test

N Mean Rank Sum of Ranks
Kelompok Kopi 20 24.55 491.00
Kelompok Non- 20 16.45 329.00
Kopi
Statistik Uji Nilai
Mann-Whitney U 119.000
Wilcoxon W 329.000
z -2.193
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.028

Hasil analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,028 (<0,05),
sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kadar kreatinin serum kelompok pengonsumsi
kopi dan non-pengonsumsi. Nilai Mean Rank kelompok pengonsumsi kopi (24,55) lebih tinggi
dibandingkan non-pengonsumsi (16,45), mengindikasikan kadar kreatinin cenderung lebih
tinggi pada individu yang mengonsumsi Kopi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 40 responden dengan distribusi seimbang antara laki-laki dan
perempuan, masing-masing 20 orang yang terbagi rata ke dalam kelompok peminum dan
non-peminum kopi. Desain ini dipilih untuk meminimalkan bias, mengingat kadar kreatinin
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dipengaruhi oleh massa otot yang cenderung lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan
perempuan, sehingga dapat menghasilkan kadar kreatinin yang lebih tinggi." *Sebagian
besar responden berada pada rentang usia 18-24 tahun, kelompok usia yang umumnya
masih memiliki fungsi ginjal optimal. °Selain itu, pola konsumsi kopi menunjukkan perbedaan
berdasarkan jenis kelamin, di mana perempuan lebih banyak mengonsumsi kopi dalam jumlah
rendah (1-3 gelas per minggu), sedangkan laki-laki cenderung memiliki frekuensi konsumsi
lebih tinggi, mulai dari 1-2 gelas per hari hingga lebih dari 2 gelas per hari. Karakteristik ini
menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin, usia, dan frekuensi konsumsi kopi perlu
dipertimbangkan dalam interpretasi kadar kreatinin serum.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kadar kreatinin serum antara
peminum kopi dan non-peminum kopi. Rata-rata kadar kreatinin pada laki-laki peminum kopi
adalah 1,35 mg/dL, sedangkan pada perempuan sebesar 0,93 mg/dL. Pada kelompok non-
peminum, rata-rata kadar kreatinin laki-laki sebesar 1,13 mg/dL dan perempuan 0,77 mg/dL.
Perbedaan ini konsisten dengan karakter fisiologis kreatinin yang lebih tinggi pada laki-laki
akibat massa otot serta pengaruh hormon androgen'® 12,

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
akumulasi kafein dapat memengaruhi filtrasi glomerulus sehingga meningkatkan kadar
kreatinin serum. '®Secara fisiologis, kafein diketahui mampu meningkatkan tekanan darah,
menimbulkan hiperfiltrasi glomerulus, serta menambah beban kerja ginjal.°Namun, beberapa
penelitian menunjukkan hasil berbeda.'’melaporkan adanya penurunan kadar kreatinin pada
hewan coba setelah pemberian kopi, khususnya kopi tanpa kafein. Hal ini menegaskan bahwa
jenis kopi, dosis, serta lama konsumsi dapat memengaruhi hasil, sehingga menjadi faktor
penting untuk dipertimbangkan.

Selain konsumsi kopi, kadar kreatinin juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan beban
kerja. Individu dengan aktivitas fisik berat berpotensi memiliki kadar kreatinin lebih tinggi
akibat meningkatnya metabolisme energi otot dan pemecahan kreatin fosfat. Hal ini sejalan
dengan pernyataan bahwa massa otot dan tingkat aktivitas berperan penting dalam variasi
kadar kreatinin.'> Dengan demikian, perbedaan kadar kreatinin antarresponden dalam
penelitian ini kemungkinan tidak hanya dipengaruhi oleh konsumsi kopi, tetapi juga oleh faktor
gaya hidup dan tingkat aktivitas.

Secara Klinis, peningkatan kadar kreatinin serum pada peminum kopi tidak dapat
langsung diinterpretasikan sebagai gangguan fungsi ginjal. Interpretasi kadar kreatinin perlu
mempertimbangkan variabel lain, termasuk usia, jenis kelamin, status gizi, pola makan, dan
aktivitas fisik. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar serta
parameter tambahan seperti laju filtrasi glomerulus (eGFR), ureum, dan albuminuria sangat
diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan
konsumsi kopi dengan fungsi ginjal.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar kreatinin serum pada individu yang
mengonsumsi kopi cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak
mengonsumsinya. Rata-rata kadar kreatinin pada kelompok peminum kopi tercatat sebesar
1,35 mg/dL pada laki-laki dan 0,93 mg/dL pada perempuan, sedangkan pada kelompok non-
peminum kopi masing-masing sebesar 1,13 mg/dL dan 0,77 mg/dL. Perbedaan nilai tersebut
mengindikasikan adanya kemungkinan pengaruh konsumsi kopi terhadap peningkatan kadar
kreatinin serum, baik pada laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa konsumsi kopi berpotensi memberikan kontribusi terhadap variasi kadar kreatinin,
meskipun interpretasi hasil tetap perlu mempertimbangkan faktor lain seperti jenis kelamin,
massa otot, dan aktivitas fisik.
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